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ANALISIS PENGGUNAAN APLIKASI SAKTI DI RUMAH TAHANAN 
NEGARA KELAS I JAKARTA PUSAT DENGAN PENDEKATAN 

TECHNOLOGY ACCEPTANCE MODEL (TAM) 

Yoga Haykal Akbar, Dr. R. Luki Karunia, SE.Ak.MA.CA.CACP 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan yang dialami oleh para pengguna 
aplikasi SAKTI. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi penggunaan aplikasi SAKTI pada Rumah Tahanan Negara Kelas I 
Jakarta Pusat dengan menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model 
(TAM). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data dan informasi yang 
diperoleh berupa data primer dan data sekunder. Data yang telah diperoleh 
kemudian diolah untuk menghasilkan kesimpulan bahwa penggunaan SAKTI di 
Rumah Tahanan Negara Kelas I Jakarta Pusat telah memenuhi seluruh variabel 
pada Technology Acceptance Model (TAM). Dalam penggunaannya, terdapat 
kendala yang dihadapi pengguna dalam mengoperasikan SAKTI, antara lain kurang 
pemahaman terkait aplikasi SAKTI, sistem mengalami lagging, serta aplikasi 
SAKTI dalam masa pemeliharaan. Kedepannya diharapkan dapat dilakukan 
evaluasi terkait penggunaan aplikasi SAKTI agar kendala-kendala yang dihadapi 
oleh para pengguna aplikasi SAKTI dapat teratasi. 

 
Kata Kunci: Akuntansi Pemerintah, SAKTI, SIA Pemerintah, Technology 

Acceptance Model 
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ANALYSIS OF THE USE OF THE SAKTI APPLICATION IN STATE PRISON 
CLASS I CENTRAL JAKARTA WITH THE TECHNOLOGY ACCEPTANCE 

MODEL (TAM) APPROACH 

Yoga Haykal Akbar, Dr. R. Luki Karunia, SE.Ak.MA.CA.CACP 

ABSTRACT 

This research is motivated by the difficulties experienced by users of the SAKTI 
application. This study aims to analyze factors that influence the application of 
SAKTI applications at the State Prison Class I Central Jakarta with Technology 
Acceptance Model (TAM). This study uses a qualitative method. Data and 
information obtained in the form of primary data and secondary data. The data that 
has been obtained is then processed to produce a conclusion that the application of 
SAKTI at the State Prison Class I Central Jakarta has fulfilled all variable of 
Technology Acceptance Model. In the process of application, there are obstacles 
faced by users in operating SAKTI, including lack of understanding SAKTI 
Application, the system experiencing lagging, the SAKTI application under 
maintenance. In the future, it is hoped that an evaluation regarding the use of the 
SAKTI application can be carried out so that the problems faced by users of the 
SAKTI application can be overcome. 

 
Keywords: Akuntansi Pemerintah, SAKTI, SIA Pemerintah, Technology 

Acceptance Model 
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BAB I 

PERMASALAHAN PENELITIAN 

A. Latar Belakang Permasalahan 

       Teknologi informasi yang semakin berkembang pesat menginspirasi 

penggunaan teknologi informasi dalam berbagai aspek kehidupan agar tetap 

terkini, termasuk dalam ranah pemerintahan. Penerapan teknologi informasi (e-

government) dalam penyelenggaraan pemerintahan bertujuan untuk mendukung 

terwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik (Good Government 

Governance). Selain itu, penggunaan teknologi informasi juga sejalan dengan 

Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2003 mengenai 

Kebijakan dan Strategi Nasional Pengembangan E-Government yang 

mengandung penerapan sistem informasi akuntansi. 

       Penerapan sistem teknologi informasi yang berkualitas pada sektor 

pemerintah akan meningkatkan efisiensi, efektivitas, transparansi, dan 

akuntabilitas dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Ini akan 

memberikan nilai tambah bagi organisasi dalam hal pengendalian internal dan 

pengambilan keputusan serta kebijakan. Penyesuaian dilakukan pemerintah 

melalui proses transformasi menuju e- government dengan mengeluarkan 

Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2003 tanggal 9 Juni 2003. 

Melalui instruksi tersebut, diperintahkan kepada pimpinan seluruh kementerian 

dan lembaga serta pemerintah daerah untuk mengintegrasikan dan 

mengoptimasikan pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi dalam 

sistem manajemen dan proses kerja pemerintahan.  

       Pemerintah Indonesia saat ini telah mengadopsi pengelolaan keuangan 

negara yang modern melalui implementasi IFMIS (Integrated Financial 

Management Information System). IFMIS merupakan serangkaian otomasi 

solusi terintegrasi yang memampukan pemerintah untuk merencanakan, 

mengeksekusi, dan memonitor anggaran, dengan membantu dalam prioritasi, 
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eksekusi dan pelaporan pengeluaran, serta mengawal dan melaporkan 

pendapatan. (Sudarto, 2019) 

       Tujuan dari IFMIS adalah meningkatkan efisiensi dalam penyusunan 

laporan keuangan serta mengatasi masalah yang timbul akibat penggunaan 

sistem manual dalam pengelolaan anggaran dan proses akuntansi. Jika masalah 

ini tidak ditangani dengan baik, pemerintah akan menghadapi kesulitan dalam 

menyediakan laporan keuangan yang akurat dan dapat dipercaya, yang pada 

akhirnya dapat berdampak buruk terhadap pengelolaan keuangan negara 

(Diamond & Khemani, 2006). Oleh karena itu, diperlukan sistem informasi 

pengelolaan keuangan negara yang terintegrasi dan dapat diandalkan, seperti 

IFMIS. 

       Pengembangan sistem aplikasi keuangan negara mengalami perkembangan 

pesat setelah dilakukannya reformasi keuangan negara, yang ditandai dengan 

pengesahan paket undang-undang keuangan negara pada tahun 2003. Paket 

undang-undang tersebut terdiri dari UU Nomor 17 Tahun 2003, UU Nomor 1 

Tahun 2004, dan UU Nomor 15 Tahun 2004. Sebelum adanya reformasi 

tersebut, pengelolaan keuangan negara tidak akuntabel, seperti yang terbukti 

dengan pemberian opini disclaimer oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 

pada periode tahun 2004-2008 (Effendy & Tukino, 2020). Selain itu, 

pengelolaan keuangan negara pada saat itu masih menggunakan metode yang 

konvensional. Namun, saat ini telah terjadi pergeseran menuju pengelolaan yang 

lebih akuntabel dan menggunakan pendekatan digital dalam rangka mewujudkan 

tata kelola pemerintahan yang baik (good government governance). 

       Sebagai langkah awal implementasi teknologi informasi di bidang 

keuangan, pemerintah Indonesia mengimplementasikan Sistem Perbendaharaan 

dan Anggaran Negara (SPAN) pada tingkat Bendahara Umum Negara (BUN) 

atau kuasa BUN. Namun, dalam perkembangannya, ditemukan adanya 

kebutuhan akan penyesuaian sistem informasi yang digunakan oleh BUN dan 

kementerian negara/lembaga (K/L). SPAN dapat memenuhi kebutuhan sistem 
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informasi BUN, tetapi penggunaannya belum dapat mencakup seluruh K/L 

dengan satuan kerja (satker) sebagai entitas terkecilnya. Oleh karena itu, untuk 

memfasilitasi hal ini, dikembangkan aplikasi Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat 

Instansi (SAKTI) yang berfungsi sebagai mirror aplikasi SPAN pada level 

satker. 

       Aplikasi SAKTI (Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi) merupakan 

salah satu bentuk penerapan teknologi informasi pada ruang lingkup 

pemerintahan. Aplikasi ini digunakan oleh Satuan Kerja Kementerian/Lembaga 

untuk mengelola keuangan negara. Dengan penggunaan aplikasi ini, diharapkan 

pengelolaan keuangan di tingkat satker dapat terintegrasi dengan baik dan 

memudahkan proses pelaporan keuangan serta proses pengelolaan keuangan 

negara akan lebih teratur dan terukur, sehingga akan memudahkan dalam 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan negara. 

       SAKTI adalah aplikasi yang digunakan untuk mendukung pelaksanaan 

sistem perbendaharaan dan penganggaran negara pada instansi pemerintah 

meliputi antara lain Modul Penganggaran, Modul Komitmen, Modul 

Pembayaran, Modul Bendahara, Modul Persediaan, Modul Aset Tetap, Modul 

Piutang, serta Modul Akuntansi dan Pelaporan (GLP). SAKTI melakukan 

pengelolaan keuangan yang meliputi tahapan perencanaan sampai dengan 

pertanggungjawaban anggaran. SAKTI mengintegrasikan seluruh aplikasi 

Satker dan mempunyai fungsi utama perencanaan, pelaksanaan, dan 

pertanggungjawaban anggaran. (Kementerian Keuangan, 2018) 

       Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) merupakan aplikasi 

yang dikembangkan oleh Kementerian Keuangan Indonesia untuk memudahkan 

pengelolaan keuangan pada tingkat instansi pemerintah di Indonesia. Aplikasi 

ini dikembangkan sebagai upaya untuk meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan negara. 
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       Sebelum adanya aplikasi SAKTI, proses pengelolaan keuangan di instansi 

pemerintah seringkali dilakukan secara manual dan terkadang memakan waktu 

yang cukup lama. Selain itu, proses manual tersebut juga rentan terhadap 

kesalahan dan kecurangan yang dapat merugikan keuangan negara. 

Gambar 1.1 Penerapan IFMIS SAKTI 
Sumber : DJPb (2022) 

       Dengan adanya aplikasi SAKTI, diharapkan dapat mempercepat proses 

pengelolaan keuangan pada tingkat instansi pemerintah, serta memberikan 

kemudahan dalam melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap pengelolaan 

keuangan tersebut. Dengan demikian, penggunaan aplikasi SAKTI diharapkan 

dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan keuangan 

negara. 

       Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas I Jakarta Pusat merupakan salah satu 

Unit Pelaksana Teknis (UPT) pada jajaran Direktorat Jenderal Pemasyarakatan 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia yang 

menjalankan fungsi pada level Satuan Kerja (Satker) pemerintahan. Oleh karena 

itu, Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas I Jakarta Pusat dalam melaksanakan 

tugas dan fungsinya di bidang pengelolaan keuangan negara menggunakan 

aplikasi SAKTI. 
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       Sebagai satuan kerja pemerintah, Rumah Tahanan Negara Kelas I Jakarta 

Pusat wajib mengikuti peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah, 

salah satunya penggunaan Aplikasi SAKTI yang tertuang dalam Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.05/2021. Penggunaan aplikasi SAKTI ini 

merupakan hal yang baru bagi Rumah Tahanan Negara Kelas I Jakarta Pusat, 

dimana nantinya harus dilakukan adaptasi terhadap perubahan tersebut.  

       Penggunaan Aplikasi SAKTI akan menjadi tantangan besar bagi Rumah 

Tahanan Negara Kelas I Jakarta Pusat, terutama bagi pengelola keuangan yang 

belum terbiasa menggunakan modul-modul baru dalam sistem tersebut. Pada 

Rumah Tahanan Negara Kelas I Jakarta Pusat, terdapat sepuluh (10) pegawai 

yang ditugaskan untuk mengelola keuangan satker. Penggunaan aplikasi baru ini 

tentunya memerlukan penyesuaian dan pelatihan agar dapat digunakan dengan 

baik. Terlebih lagi, pengelola keuangan harus memastikan bahwa laporan 

keuangan yang disusun melalui sistem tersebut sesuai dengan ketentuan dan 

peraturan yang berlaku. Meski begitu, penggunaan Aplikasi SAKTI diharapkan 

dapat membantu pengelola keuangan Rumah Tahanan Negara Kelas I Jakarta 

Pusat dalam melakukan pengelolaan keuangan negara dengan lebih efektif dan 

efisien. 

       Dalam penerapan suatu teknologi, tentunya terdapat beberapa faktor yang 

akan mempengaruhi kesuksesan atau kegagalan dalam penerapan maupun 

penggunaan teknologi informasi. SAKTI sebagai suatu sistem dari bentuk 

penerapan e-Government pun memiliki risiko kegagalan maupun kesulitan 

dalam proses penggunaan teknologi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

(Heeks, 2003) terhadap penerapan e-Government pada negara-negara 

berkembang, ditemukan bahwa tingkat keberhasilan penerapan hanya sebesar 

15% saja. Menurut Heeks, terdapat kesenjangan antara rancangan dan 

kenyataan. Semakin besar jarak antara rancangan dengan kenyataan, semakin 

besar risiko terjadinya kegagalan e-Government. 
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       Meskipun telah diperkenalkan dan digunakan dalam beberapa instansi 

pemerintah, penggunaan SAKTI masih belum optimal. Beberapa pengguna 

melaporkan kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi tersebut.  

       Help, Answer, Improve Direktorat Jenderal Perbendaharaan yang 

selanjutnya disebut HAI-DJPb adalah layanan resmi Direktorat Jenderal 

Perbendaharaan dalam melayani penerimaan dan penyampaian informasi serta 

permasalahan terkait tugas pokok dan fungsi Direktorat Jenderal 

Perbendaharaan (Kementerian Keuangan, 2020). Data pada tahun 2020 

menunjukkan bahwa portal HAI DJPb menerima 15.735 tiket aduan, di mana 

65% dari total tiket tersebut terkait dengan penggunaan aplikasi SAKTI 

(Effendi, 2022). Berdasarkan data tersebut, menunjukkan bahwa masih ada 

kesulitan yang dihadapi oleh pengguna dalam menggunakan aplikasi SAKTI. 

       Selain kesulitan yang dihadapi oleh pengguna, aplikasi SAKTI juga sering 

mengalami kendala teknis yang memerlukan maintenance. Pada tahun 2022, 

tercatat telah dilakukan maintenance sebanyak 153 kali pada aplikasi SAKTI. 

Hal ini dapat menjadi kendala bagi pengguna dalam menggunakan aplikasi 

SAKTI, karena maintenance yang dilakukan dapat mempengaruhi kinerja 

aplikasi dan memperpanjang waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

tugas.  
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Tabel 1.1  
Jumlah Maintenance Aplikasi SAKTI Tahun 2022 

Bulan Jumlah Maintenance 

Januari 11 Kali 

Februari 14 Kali 

Maret 13 Kali 

April 17 Kali 

Mei 10 Kali 

Juni 19 Kali 

Juli 10 Kali 

Agustus 7 Kali 

September 9 Kali 

Oktober 13 Kali 

November 14 Kali 

Desember 16 Kali 

Total 153 Kali 

Sumber : Diolah penulis dari website HAI DJPb (2022) 

       Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sebuah penelitian yang 

dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan pengguna 

terhadap SAKTI. Oleh karena itu, menganalisis penggunaan aplikasi SAKTI 

oleh para penggunanya menjadi sangat penting mengingat banyaknya jumlah 

aduan dan seringnya maintenance yang dilakukan pada aplikasi tersebut. Faktor 

pengguna memang memiliki peran yang sangat penting dalam penggunaan 

sistem, karena pengguna yang tidak terampil atau tidak memahami aplikasi 

dengan baik dapat menyebabkan kesalahan dalam penggunaan, yang pada 

akhirnya dapat mempengaruhi kinerja dan efektivitas aplikasi tersebut. 
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       Salah satu model yang digunakan untuk menjelaskan penerimaan suatu 

teknologi informasi adalah Technology Acceptance Model (TAM) yang 

dikembangkan oleh Fred Davis (1986). TAM telah terbukti efektif dalam 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan teknologi oleh 

pengguna. TAM menjelaskan bahwa terdapat dua faktor utama yang 

mempengaruhi penerimaan suatu teknologi informasi, yaitu dugaan manfaat 

(perceived usefulness) dan dugaan kemudahan penggunaan (perceived ease of 

use) Davis (1989). Menurut Venkatesh & Davis (2000), TAM merupakan 

sebuah konsep yang dianggap paling baik dalam menjelaskan perilaku pengguna 

terhadap sistem teknologi informasi baru. 

       TAM memang menjadi salah satu model yang paling umum digunakan 

untuk menjelaskan perilaku pengguna terhadap sistem teknologi informasi baru. 

Dua faktor utama dalam TAM, yaitu dugaan manfaat dan dugaan kemudahan 

penggunaan, memberikan gambaran tentang bagaimana pengguna menduga 

manfaat teknologi informasi dan bagaimana dugaan tersebut mempengaruhi 

penerimaan pengguna terhadap teknologi tersebut. Dalam aplikasi SAKTI, 

pengguna perlu memahami manfaat yang bisa diperoleh dari penggunaan 

aplikasi tersebut dan merasakan kemudahan dalam penggunaannya agar dapat 

meningkatkan penerimaan terhadap aplikasi tersebut. Oleh karena itu, konsep-

konsep dalam TAM dapat menjadi acuan penting dalam menganalisis 

penggunaan aplikasi SAKTI di Rumah Tahanan Negara Kelas I Jakarta Pusat. 

B. Rumusan Permasalahan 

       Adapun rumusan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian kali ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerimaan pengguna aplikasi SAKTI di Rumah Tahanan Negara 

Kelas I Jakarta Pusat jika dianalisis dengan pendekatan Technology 

Acceptance Model (TAM)? 

2. Kendala apa saja yang dihadapi pengguna aplikasi SAKTI di Rumah Tahanan 

Negara Kelas I Jakarta Pusat? 
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C. Batasan Masalah 

       Mengingat luasnya ruang lingkup penggunaan Aplikasi SAKTI, maka disini 

peneliti membatasi permasalahan penelitian ini hanya pada faktor-faktor yang 

terkait penerimaan pengguna pada aplikasi SAKTI. 

D. Tujuan Penelitian 

       Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam melakukan penelitian adalah untuk 

mendapat jawaban atas permasalahan yang telah diidentifikasi di atas, yaitu 

untuk: 

1. Mengetahui bagaimana penerimaan pengguna aplikasi SAKTI di Rumah 

Tahanan Negara Kelas I Jakarta Pusat jika dianalisa menggunakan 

pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) 

2. Mengetahui kendala yang dihadapi pengguna ketika penggunaan aplikasi 

SAKTI di Rumah Tahanan Negara Kelas I Jakarta Pusat 

E. Manfaat Penelitian 

       Adapun manfaat yang diharapkan penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

       Penelitian ini berguna untuk menambah referensi penelitian terutama di 

bidang sistem pelaporan keuangan pemerintah dan juga sebagai bahan acuan 

dalam menyusun karya ilmiah lainnya di masa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

       Penelitian ini menjadi bahan pembelajaran bagi penulis untuk 

menambah wawasan keilmuan terutama dalam pengelolaan keuangan 

negara dan juga sebagai bahan acuan dalam menyusun karya ilmiah 

lainnya di masa yang akan datang. 

b. Bagi Pengembang SAKTI 

       Penelitian ini sebagai bahan masukan untuk pengembangan Aplikasi 

SAKTI agar implementasi SAKTI di semua kementerian/lembaga berjalan 

sukses. 
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c. Bagi Instansi Pemerintah 

       Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan bagi instansi dalam 

pengambilan keputusan terutama pada kebijakan yang berkaitan dengan 

sistem informasi akuntansi, kualitas sumber daya manusia, pengendalian 

internal dan hal-hal yang berkaitan dengan kualitas laporan keuangan yang 

dihasilkan. 

d. Bagi Akademisi 

       Penelitian ini dapat dijadikan sebagai literatur dalam melaksanakan 

penelitian berikutnya dan dapat melengkapi penelitian sebelumnya.
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